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ABSTRAK 

 

 

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut bank untuk meningkatkan 

kinerjanya agar dapat menarik investor. Investor sebelum menginvestasikan 

dananya memerlukan informasi mengenai kinerja perusahaan. Pengguna laporan 

keuangan bank membutuhkan informasi yang dapat dipahami, relevan, andal, dan 

dapat dibandingkan dalam mengevaluasi posisi keuangan dan kinerja bank serta 

berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kecukupan modal yang diukur dengan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR), likuiditas yang diukur dengan Financing to Deposit Ratio 

(FDR), efisiensi yang diukur dengan Net Operating Margin (NOM), Non 

Performing Financing (NPF), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia periode 

2007-2010.  

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling  dengan 

kriteria bank umum syariah di Indonesia yang menyajikan laporan keuangan 

periode 2007 sampai dengan 2010. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

berganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakan t-

statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik untuk menguji 

keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan level of significance 5%. 

Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Selama periode 

pengamatan, penelitian menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Berdasarkan uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi 

tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik, yang menujukkan 

bahwa data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan model 

persamaan regresi linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kelima variabel dependen yang 

signifikan mempengaruhi ROA adalah variabel Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Net Operating Margin (NOM) dan Non Performing Financing (NPF). 

Sedangkan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Penyisihan Penghapusan 

Aktiva Produktif (PPAP) tidak signifikan mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

dengan tingkat signifikansi 0,330 dan 0,420. Namun demikian penelitian ini 

hanya terbatas dengan 3 sampel saja dan periode pengamatan hanya 4 tahun 

dengan kemampuan prediksi 33,5%. Disarankan agar melakukan penelitian 

lanjutan dengan memasukkan rasio keuangan bank yang lain sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi ROA. 

  

Kata Kunci : Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing 

to Deposit Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM), Non 

Performing Financing (NPF), Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian dunia yang mengalami perbaikan pada awal tahun 2010 

telah menimbulkan optimisme kian membaiknya kondisi perekonomian pasca 

krisis financial global tahun 2008. Hal ini berimbas pada semakin 

kondusifnya kondisi perekonomian Indonesia di tahun 2010 yang secara 

keseluruhan tumbuh lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi dan indikator moneter selama 2010 yang bergerak 

positif telah mendorong tumbuhnya industri perbankan perbankan di 

Indonesia termasuk perbankan syariah. Hal ini tercermin dari meningkatnya 

asset industri perbankan di Indonesia tahun 2010 yang mencapai 18,73% atau 

tumbuh dari Rp 2.534 triliun di tahun 2009 menjadi Rp 3.009 triliun di 2010.
1
 

Seiring dengan tumbuhnya perbankan nasional, pada tahun 2010 

perbankan syariah juga menorehkan prestasinya dengan pertumbuhan aset 

mencapai 47%, sehingga menjadi sebesar Rp 100,26 triliun yang terdiri dari 

aset bank umum syariah dan unit usaha syariah Rp 97,52 triliun, serta Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) sebesar Rp 2,74 triliun. Tidak hanya dari 

sisi aset, industri perbankan juga menunjukkan fungsi intermediasi yang 

semakin menggembirakan dengan kualitas penyaluran dana yang lebih baik 

dan permodalan yang kuat.  

                                                            
1
 http://www.muamalatbank.com/assets/cd/p02/04.html, diakses 1 Oktober 2011. 
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Pangsa pasar perbankan syariah yang saat ini masih berkisar 3%, 

memberikan kesempatan kepada pelaku industri perbankan syariah untuk 

bersinergi satu sama lain merebut 97% pangsa pasar secara kolektif yang 

masih terbuka lebar, sehingga menuntut perbankan syariah untuk terus 

berinovatif memberikan pelayanan terbaik dan memperluas jaringan. 

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut bank syariah untuk 

meningkatkan kinerjanya agar dapat menarik investor. Investor sebelum 

menginvestasikan dananya memerlukan informasi yang dapat dipahami, 

relevan, andal, dan dapat dibandingkan dalam mengevaluasi posisi keuangan 

dan kinerja bank serta berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.
2
  

Perkembangan metodologi penilaian kondisi bank senantiasa bersifat 

dinamis sehingga sistem penilaian tingkat kesehatan bank perlu di-review 

secara periodik untuk menyesuaikan kondisi terkini. Tujuannya adalah agar 

lebih mencerminkan kondisi bank saat ini dan di waktu yang akan datang. 

Dalam konteks inilah Bank Indonesia senantiasa melakukan perbaikan 

kembali terhadap sistem penilaian tingkat kesehatan yang meliputi 

penyempurnaan pendekatan penilaian kualitatif, kuantitatif, dan penambahan 

faktor penilaian. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank tersebut 

dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha 

di waktu yang akan datang, mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan 

prinsip kehari-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, dan 

                                                            
2
 http://www.muamalatbank.com/assets/cd/p02/04.html, diakses 1 Oktober 2011. 
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manajemen risiko. Sedangkan bagi Bank Indonesia, antara lain digunakan 

sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank. 

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah 

satu indikator utama yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan 

bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan akan dapat dihitung 

sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat 

kesehatan bank. Hasil analisis tersebut akan membantu menginterpretasikan 

berbagai hubungan kunci serta kecenderungan yang dapat memberikan dasar 

pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa yang akan 

datang.   

Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, baik 

pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai 

kesehatan atau kondisi keuangan suatu perusahaan tidak terkecuali 

perusahaan perbankan. Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 

menjelaskan tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian kuantitatif 

atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja bank 

tertentu.
3
 Menurut direktur Biro Riset InfoBank Eko B. Supriyanto rating 134 

versi InfoBank yang menjadi kategori penilaian menggunakan Sembilan rasio 

keuangan penting yang tergabung dalam lima kelompok rasio. Kategori itu 

meliputi permodalan atau capital adequacy ratio (CAR), aktiva prouktif yang 

terdiri dari non performing loan (NPL) dan penyisihan penghapusan aktiva 

produktif (PPAP). Kategori selanjutnya dinilai adalah profitabilitas terdiri 

                                                            
3 Ade Arthesa, Edia handiman, “Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank”, (Jakarta, 

PT. Indeks, 2006), hlm.132. 
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dari return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) dan keempat 

likuiditas yang terdiri dari loan to deposit ratio (LDR). Kategori kelima 

adalah efisiensi yaitu net interest margin (NIM).
4
 Hal ini menunjukkan 

bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi keuangan 

perusahaan perbankan. Kinerja bank yang baik diharapkan mampu meraih 

kepercayaan masyarakat terhadap bank atau sistem perbankan secara 

keseluruhan. Pada sisi lain kinerja bank dapat pula dijadikan sebagai tolok 

ukur kesehatan bank tersebut.
5
   

Profitabilitas merupakan indikator yang dapat mengukur kinerja suatu 

bank. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah Return on Equity (ROE) 

dan Return on Asset (ROA), keduanya dapat digunakan dalam mengukur 

besarnya kinerja keuangan pada industri perbankan. Return on Asset (ROA) 

memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam 

operasi perusahaan, sedangkan Return on Equity (ROE) hanya mengukur 

return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis 

tersebut. Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran 

kinerja perbankan. 

  Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 

                                                            
4 Stephen Liestyo, “Nasabah dan Bank Optimalisasi Fasilitas Perbankan”, (Jakarta, PT 

Elex Media Komputindo, 2005), hlm. 24. 

5 Budi Ponco, “ Analisis Pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM, dan LDR Terhadap ROA” 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa efek Indonesia Periode 2004-

2007),” Tesis, Program studi Magister Manajemen Program Pascasarjana Universitas Islam 

Dipenogoro Semarang, 2008, hlm. 18. 



5 
 

yang dimilikinya. Dalam hal ini Return on Asset (ROA) merupakan rasio 

antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar Return on 

Asset (ROA) menunjukkan kinerja kinerja keuangan semakin baik, karena 

tingkat kembalian (return) semakin besar. Semakin kecil rasio ini 

mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan atau menekan biaya.
6
 

Menurut statistik perbankan Bank Indonesia ROA Bank Umum Syariah 

(BUS) diakhir 2010 sebesar 1,59% yang mana menurun dari bulan 

sebelumnya sebesar 1,74%.
7
 

Kecukupan modal merupakan salah satu variabel yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengukuran kinerja bank, yang tercermin dalam 

komponen penilaian kesehatan bank. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio tingkat kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri 

yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang mungkin timbul dari 

penanaman aktiva yang berisiko. Besarnya suatu modal suatu bank, akan 

mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. 

Penetapan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel yang 

mempengaruhi profitabilitas didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko 

bank. Tingginya rasio CAR (sesuai ketentuan BI minimal 8%) berarti bank 

tersebut mampu membiayai operasi suatu bank. Tingkat kecukupan modal 

atau CAR BUS tercatat sebesar 16,76% atau meningkat 1,27% dibanding 

                                                            
6 Eithzal Rivai, dkk. Bank and Financial Institution management, ed. I (Jakarta Rajawali 

Pers, 2007), hlm. 866. 

7 www.bi.go.id, Statistik Perbankan Indonesia, diakses tanggal 11 April 2011.  
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CAR bulan sebelumnya sebesar 15,49%. Angka ini meningkat dua kali lipat 

dibandingkan dengan CAR yang disyaratkan oleh Bank Indonesia.  

Salah satu ukuran untuk menghitung likuiditas bank adalah Financing 

to Deposit Ratio (FDR), yaitu seberapa besar dana bank syariah di lepaskan 

ke pembiayaan. Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) maka laba 

bank semakin meningkat (dengan asumsi bank syariah tersebut mampu 

menyalurkan pembiayaannya dengan efektif), dengan meningkatnya laba 

bank, maka kinerja bank juga meningkat. Dengan demikian Financing to 

Deposit Ratio (FDR) mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas bank. Untuk FDR BUS cenderung menurun di akhir tahun 2010 

hanya mencapai 87,60% dan pada bulan sebelumnya sebesar 93,50% adapun 

pembiayaan mencapai Rp 56.357 triliun yang pada bulan sebelumnya sebesar 

Rp 54.666 triliun lalu dana pihak ketiga mengalami penurunan dimana 

mencapai Rp 64.335 triliun yang pada bulan sebelumnya Rp 58.467 triliun. 

Tingkat efisiensi bank dapat diukur dengan rasio Net Operating 

Margin (NOM). Dalam mencapai keuntungan yang maksimal selalu ada 

risiko yang sepadan, semakin tinggi keuntungannya semakin besar risiko 

yang dihadapi dalam perbankan sangat dipengaruhi oleh besarnya suku 

bunga. Peningkatan keuntungan dalam kaitannya dengan perbubahan suku 

bunga sering disebut dengan Net Operating Margin (NOM). Dengan 

demikian besarnya Net Operating Margin (NOM) akan mempengaruhi laba-

rugi Bank yang akhirnya mempengaruhi kinerja bank tersebut. NOM BUS 

pada tahun 2010 1,77% yang menurun dibandingkan bulan sebelumnya, 
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sementara pendapatan operasional bersih pada akhir 2010 mencapai Rp 936 

miliar yang bulan sebelumnya hanya mencapai Rp 963 miliar.
8
 

Non Performing Financing (NPF) menunjukkan kemampuan 

kolektibilitas sebuah bank dalam mengumpulkan kembali pembiayaan yang 

dikeluarkan oleh bank sampai lunas.  Non Performing Financing (NPF) 

merupakan persentase jumlah pembiayaan bermasalah terhadap total 

pembiayaan yang dikeluarkan bank. Apabila suatu bank mempunyai Non 

Performing Financing (NPF) yang tinggi, maka akan memperbesar biaya 

pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain 

semakin tinggi Non Performing Financing (NPF) suatu bank, maka hal 

tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut. Kemudian rasio penyisihan 

penghapusan aktiva produktif (PPAP) terhadap total aktiva produktif 

diklasifikasikan sehingga dapat diketahui kemampuan dalam menjaga 

kolektabilitas dan mengembalikan dana yang telah disalurkan. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan kualitas aset yang dimiliki bank sekaligus untuk 

mengetahui nilai real dari aset tersebut sehingga dapat mencegah terjadinya 

kemerosotan kualitas dan nilai aset.  

Berdasarkan latar belakang ini, penulis memilih judul “Pengaruh 

Kecukupan Modal, Likuiditas, Efisiensi, Non Performing Financing 

(NPF), dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap 

Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 

2007-2010.” 

                                                            
8 Economy.okezone.com/read/2011/02/15/320/425023/320/2010, diakses tanggal 15 

Februari 2011. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on 

Asset (ROA) Bank Umum Syariah? 

2. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return 

on Asset (ROA) Bank Umum Syariah? 

3. Bagaimana pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap Return on 

Asset (ROA) Bank Umum Syariah? 

4. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return 

on Asset (ROA) Bank Umum Syariah? 

5. Bagaimana pengaruh pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif  (PPAP) terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah? 

6. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan yang terdiri dari CAR, FDR, 

NOM, NPF, dan PPAP secara bersama-sama terhadap Return on Asset 

(ROA)  Bank Umum Syariah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini adalah:  

a. Untuk menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)  terhadap 

Return on Asset (ROA)  Bank Umum Syariah; 



9 
 

b. Untuk menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Return on Asset (ROA)  Bank Umum Syariah; 

c. Untuk menjelaskan pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap 

Return on Asset (ROA)  Bank Umum Syariah; 

d. Untuk menjelaskan pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Return on Asset (ROA)  Bank Umum Syariah; 

e. Untuk menjelaskan pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) terhadap Return on Asset (ROA)  Bank Umum 

Syariah; 

f. Untuk menjelaskan bersama-sama keenam pengaruh variabel CAR, 

FDR, NOM, NPF, PPAP terhadap ROA Bank Umum Syariah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan pelatihan intelektual (intelektual exercise) 

yang diharapkan dapat mempertajam daya pikir ilmiah serta 

meningkatkan kompetensi keilmuan dalam disiplin ilmu yang 

penyusun geluti. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

menambah pengetahuan dan sebagai bahan bacaan yang bermanfaat.  
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b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, serta meningkatkan kompetensi 

keilmuan dalam disiplin ilmu yang ditekuni, khususnya dibidang 

akuntansi keuangan dan bank syariah; 

c. Bagi Praktisi 

1) Bagi investor informasi ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan sebelum menginvestasikan dananya dengan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas 

bank (ROA). 

2) Mampu memberikan kontribusi positif dalam rangka menyediakan 

informasi tentang kondisi ketiga bank umum syariah dan 

mensosialisasikan kepada masyarakat.  

D. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari 

sub-bab yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan dan menjadi kerangka pemikiran berisi 

latar belakang masalah yang menguraikan bahwa Return on Asset (ROA) 

dipengaruhi oleh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio 
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(FDR), Net OperatingMargin (NOM), Non Performing Financing (NPF), dan 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) secara bersama-sama dan 

secara parsial terhadap ROA. Tujuan penelitian yang menjelaskan Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing Deposit Ratio (FDR), Net Operating 

Margin (NOM), Non Performing Financing (NPF), dan Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) secara bersama-sama dan secara 

parsial terhadap ROA. 

Bab II merupakan penjelasan mengenai telaah pustaka, landasan teori 

dan pengembangan hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini yang 

berkaitan dengan penelitian serupa tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

ROA dengan uraian dan pemaparan teori mengenai kinerja keuangan bank 

syariah, kecukupan modal, rasio keuangan, dan teori yang dibangun untuk 

pengembangan hipotesa. 

Bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian. Berdasarkan tujuan dan sifat dari penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur baik berupa 

buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu. Sampel penelitian 

adalah 3 Bank Umum Syariah dengan menggunakan data time series dalam 

bentuk laporan keuangan triwulanan dari tahun 2007 sampai 2010. 

Penjelasan definisi operasional variabel dependen yaitu Return on Asset 

(ROA), maupun variabel independen pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing Deposit Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM), Non 

Performing Financing (NPF), dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 



12 
 

(PPAP). Penjelasan teknik analisis data dengan analisis regresi berganda dan 

uji statistik menggunakan uji asumsi klasik. 

Bab IV menguraikan tentang analisis data dan pembahasan dari hasil 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penjelasan informasi setiap 

variabel sebelum diuji. Penjelasan hasil analisis statistik deskriptif, hasil uji 

asumsi klasik dengan uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas , 

dan uji heteroskedastisitas. Penjelasan hasil analisis regresi liner berganda 

yaitu uji hipotesis secara simultan dengan uji statistik F, uji determinasi, dan 

uji hipotesis secara parsial dengan uji statistik t. Penjelasan hipotesis 

mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan pernelitian 

yang menjadi jawaban dari pokok masalah dalam penelitian ini, keterbatasan 

penelitian, serta saran baik untuk bank syariah, pemerintah, maupun untuk 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: dari lima hipotesis yang diajukan terdapat 3 hipotesis yang dapat 

diterima yaitu hipotesis 2, 3, dan 4. 

1. Berdasarkan hasil regresi, dapat disimpulkan bahwa secara parsial CAR 

tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat dari koefisien 

regresi sebesar 0,080 dan nilai signifikansi sebesar 0,330. Fungsi modal 

sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional tidak serta 

merta memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kenaikan atau 

penurunan variabel ROA, yang ditunjukkan oleh variabel ROA pada 

periode penelitian ini karena pada kenyataannya bank harus dapat 

mempertahankan bahkan meningkatkan profitabilitasnya dalam kondsi 

permodalan seperti apapun agar dapat terus beroperasional dengan baik 

dan memberikan pertanggungjawaban yang baik terhadap investornya. 

2. Berdasarkan hasil regresi, dapat disimpulkan bahwa secara parsial FDR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat 

dari koefisien regresi sebesar 0,087 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. 

Rasio FDR bank berada pada standar yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia , maka laba yang diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat 
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(dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan pembiayaannya 

dengan efektif). Dengan meningkatnya laba, maka Return On Asset 

(ROA) juga akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang 

membentuk Return On Asset (ROA). 

3. Berdasarkan hasil regresi dapat disimpulkan bahwa secara parsial, NOM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat 

dari koefisien regresi sebesar 0,153 dan nilai signifikansi sebesar 0,011. 

Sehingga semakin besar perubahan NOM suatu bank, maka semakin 

besar pula ROA yang diperoleh bank tersebut, yang berarti kinerja 

keuangan tersebut semakin membaik atau meningkat. 

4. Berdasarkan hasil regresi dapat disimpulkan bahwa secara parsial, NPF 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat dari koefisien 

regresi sebesar -0,424 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Semakin 

tinggi NPF akan menurunkan ROA. 

5. Berdasarkan hasil regresi dapat disimpulkan bahwa secara parsial, PPAP 

tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dapat dilihat dari koefisien 

regresi sebesar 0,012 dan nilai signifikansi sebesar 0,420. Artinya ROA 

tidak dipengaruhi oleh pembentukan PPAP yang merupakan salah satu 

ukuran terhadap besarnya cadangan kemungkinan tidak tertagihnya 

(tidak terealisasikannya penempatan dana). Hal tersebut dikarenakan 

kemungkinan tidak tertagihnya dana yang ditanamkan relatif kecil jadi 

besarnya PPAP tidak berpengaruh terhadap besarnya ROA. 
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B. SARAN 

1. Bagi Pemerintah  

a. Kondisi perekonomian ikut mempengaruhi kondisi perbankan di 

Indonesia. Berbagai kebijakan dan masalah serta tantangan yang 

terjadi dalam perekonomian baik langsung atau secara tidak langsung 

memberikan efek terhadap kinerja perbankan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan dukungan pemerintah yang kuat dalam mewujudkan 

kondisi perekonomian yang baik sehingga juga ikut tercipta kondisi 

perbankan yang baik di Indonesia. Dukungan itu dapat dilakukan 

dengan penyempurnaan regulasi Bank Indonesia dalam masalah 

kolektibilitas dan manajemen risiko untuk pengelolaan perbankan 

syariah yang harus dibedakan dengan bank konvensional. Kebijakan-

kebijakan yang mendukung perbankan agar dapat menjadi lebih sehat 

dan kuat juga sangat diperlukan agar bank-bank yang ada di Indonesia 

dapat bertahan dengan baik menghadapi segala permasalahan dan 

tantangan yang ada menyangkut perekonomian dan perbankan di 

Indonesia. 

b. Bagi Bank Indonesia sebagai bank sentral harus dapat melaksanakan 

program akselerasi perbankan syariah secara efektif dan efisien, 

sehingga target market share, dan kestabilan perbankan syariah di 

Indonesia dapat tercapai. Sosialisasi Islamic banking terhadap 

masyarakat juga perlu ditingkatkan agar tingkat perputaran dana 

melalui bank syariah dapat bersaing dengan bank konvensional. 



73 

 

2. Bagi Bank Syariah 

a. Persaingan yang ketat baik antar bank konvensional dengan bank 

syariah sendiri, memperlihatkan bahwa bank syariah harus lebih 

inovatif dalam mengembangkan produk-produknya tanpa 

mengganggu aktifitas keuangan yang lain agar tetap menjaga 

profitabilitasnya. 

b. Bank syariah tetap berprinsip kehati-hatian dalam menyalurkan 

pembiayaan benar-benar harus diperhatikan, agar bank tidak 

mengalami kesulitan ketika para nasabah menarik dananya sehingga 

kepercayaan nasabah tetap terjaga. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Masih banyak hal yang harus dikaji dan di uji kembali mengenai 

penelitian yang penulis lakukan, dimana semua itu tidak lepas dari 

keerbatasan-keterbatasan yang ada baik itu dari data yang diperoleh 

hanya untuk periode 2007-2010 maupun dari sisi penulisan dan konsep 

penelitian yang dijalankan. Bagi penelitian yang akan datang diharapkan: 

a. Dapat menambah kuantitas sampel atau periode penelitian yang lebih 

panjang, dengan kemampuan prediksi sebesar 33,5% (nilai adjusted 

R²) mengindikasikan perlunya  rasio keuangan bank yang lebih 

potensial yang  belum dimasukkan sebagai variabel independen yang 

mempengaruhi ROA. 
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b. Disarankan ada pembedaan bank umum syariah yang digunakan 

misalnya berdasarkan bank yang memiliki aset besar dan bank yang 

memiliki aset kecil. 

c. Faktor eksternal perlu dipertimbangkan untuk kajian mendatang 

seperti penggunaan variabel tingkat suku bunga, ukuran bank, 

pertumbuhan pasar, dan kepemilikan pemerintah. 
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